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                                          Abstract 
Character education is an effort to help the development of a 
child's soul, both physically and mentally, from his nature to a 
better human civilization. The focus of this research is 1) How 
to implement character education in early childhood through 
read-aloud activities in the Sumbar Membacakan Nyaring 
community? 2) What are the supporting and inhibiting factors in 
character education in early childhood in the Sumbar. 
Membacakan Nyaring community? The research method used is 
a qualitative description, with data collection techniques through 
interviews, observation, and study documents. The data analysis 
techniques carried out are: 1) Data reduction 2) Data display; 3) 
Verification and 4) conclusion drawing. Results are: 1) The 
implementation of character education carried out by families 
through read-aloud activities has four stages, namely: the 
preparation stage, the initial stage, the stage during the activity 
and the stage after the activity; 2) Supporting factors are: the 
presence of story books equipped with interesting pictures for 
early childhood, as well as story topics that contain character 
values that are appropriate to early childhood cognitive 
development; The inhibiting factor is the busyness of parents 
because of work outside the home and other family members 
are less supportive in terms of setting an example. 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter adalah topik yang selalu hangat  untuk diperbincangkan. 
Selama suatu negara masih ingin menghasilkan sumber daya manusia yang 
berkompeten dari segi intelektual dan kepribadian maka pendidikan karakter adalah 
solusi terbaik. Oleh karena itu Perpres Nomor 87 tahun 2014 tanggung jawab satuan 
pendidikan untuk memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, 
olah rasa, olah pikir, dan olah raga dengan pelibatan dan kerja sama antara satuan 
pendidikan, keluarga, dan masyarakat sebagai bagiandari Gerakan Nasional Revolusi 
Mental (Panoyo & Riyanto, Y., Handayaningrum, 2019). Keluarga adalah lembaga 
informal yang berperan penting dalam penguatan karakter pada anak yang dimulai 
sejak dini. Adanya peran orang tua sebagai andil yang besar dalam hal harmonisasi 
olah hati, olah rasa, olah pikir, serta olah raga terhadap anak di lingkungan keluarga 
(Ulfah et al., 2021). 
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Namun secara faktual banyak orangtua abai mengenai pendidikan karakter 
pada anak usia dini ini, orangtua hanya menyerahkan pendidikan kepada lembaga 
formal saja salah satunya karena faktor kesibukan orangtua. Sehingga yang terjadi, 
anak tumbuh dan berkembang didominasi dari apa yang dilihat, di dengar dan 
dirasakan di luar rumah. Ditambah dengan penggunaan gadget yang tidak dikontrol 
juga oleh orangtua. Padahal peran orangtua sebagai pendidik sangatlah besar dalam 
perkembangan serta penjagaan anak.  

Orang tua adalah pembimbing utama dan pertama bagi  anak. Firman Allah 
swt dalam QS. At-Tahrim:6 yang berbunyi: 

 
 
قىُْدُهَا النَّاسُ وَالْحِجَارَةُ عَليَْهَا مَلٰ ا انَْفسَُكُمْ وَاهَْلِيْكُمْ ناَرًا وَّ ىَِٕككَ   يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنىُْا قىُْٰٓ

َ مَآٰ امََزَهُمْ وَيفَْعلَىُْنَ مَا يؤُْمَزُوْنَ   غِلََظ  شِدَاد  لََّّ يعَْصُىْنَ اللّٰه
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan”. 

Berdasarkan ayat tersebut jelaslah bahwa orangtua berperan besar untuk 
penjagaan pada anak-anaknya agar terhindar dari api neraka maka salah satunya 
dengan melakukan pendidikan karakter pada anak di tengah dekandesi moral saat ini. 
Seperti yang dilakukan oleh Komunitas Sumbar Membacakan Nyaring melalui 
kegiatan read aloud (Afifatunnisa et al., 2023). Suatu gerakan yang digagas oleh 
Komunitas Sumbar Membaca Nyaring ini menjadi hal yang menarik sebagai solusi 
pendidikan karakter  anak melalui kegiatan read aloud. Read aloud adalah suatu 
aktivitas atau kegiatan yang sederhana dengan tahapan-tahapan tertentu dengan 
mengambil buku atau bahan bacaan, dilakukan secara rutin setiap hari dan dirasakan 
manfaatnya (Wahidin, 2012). 

John S. Hutton, seorang dokter spesialis anak, peneliti, dan juga pemerhati 
anak, memaparkan tentang kondisi otak saat diberikan tiga kondisi berbeda. Beliau 
mengatakan, “There is an apparent Goldilocks effect: some kinds of story telling may 
be to cold for children, while others are too hot. And, of course, some are just right” 
(Jason et al., 2021). Berdasarkan penelitian tersebut kegiatan read aloud memberikan 
efek ke dalam otak anak dan ini menjadi cikal bakal pembentukan karakter bagi anak 
ketika memberikan respon di masa depannya.  

Lalu jika kegiatan read aloud ini diambilkan dari cerita-cerita yang bermuatan 
nilai-nilai karakter maka tentu hasilnya akan lebih sangat luar biasa. Pendidikan 
karakter secara psikologis harus mencakup dimensi penalaran yang berlandaskan 
moral (moral knowing),  perasaan (moral feeling), dan perilaku yang berazaskan 
moral (moral action) (Widiatmaka & Purwoko, 2021). 

Menurut Abdullah Nashih Ulwan dalam bukunya Tarbiyatul Aulad fil Islam”  
yang sudah diterjemahkan  “Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam”, menyebutkan 
bahwa ada tujuh tanggung jawab terbesar bagi para pendidik terhadap anaknya, yaitu 
tanggung jawab Pendidikan Iman, tanggung jawab pendidikan Akhlak, Tanggung 
jawab pendidikan fisik, tanggung jawab pendidikan intelektual, tanggung jawab 
pendidikan psikologis, tanggung jawab pendidikan sosial dan tanggung jawab 
pendidikan seksual (Rohman, 2020). Oleh karena itu, Pendidikan karakter pada anak 
adalah tanggung jawab orangtua sebagai pendidik. 

Berdasarkan hasil penelitian mengungkapkan bahwa perkembangan yang 
dialami anak pada usia dini sangat mempengaruhi perkembangan pada tahap 
selanjutnya (Sukatin et al., 2020). Lima sampai enam tahun pertama perkembangan 
anak adalah usia yang paling berharga bagi kehidupan, sebagai usia keemasan (golden 
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age) dalam kehidupan. Masa kanak-kanak adalah masa pembentukan pondasi dan 
masa kepribadian yang akan menentukan pengalaman anak selanjutnya. Pada usia dini 
inilah mulai ditanamkan nilai-nilai agama.  

Menurut Andriyani, (2016) Agama mengoptimalkan suatu  keimanan yang 
diyakini oleh pikiran, diresapkan oleh perasaan, dan dilaksanakan dalam tindakan, 
perkataan, dan sikap. Agama menjadi pegangan utama dalam berperilaku dan 
bertindak. Peran orang tua sangat penting untuk menjalankan fungsinya sebagai top 
management agar hubungan antar keluarga dapat terbina dengan baik. Tanggung jawab 
pendidikan anak dibebankan di atas pundak orang tua. Oleh sebab itu, dalam 
mengarungi kehidupan orang tua harus memiliki visi hidup yang benar sesuai dengan 
yang diajarkan Rasul (L. P. Dewi, 2021; Soetari, 2017). 

Kegiatan Read Aloud merupakan aktifitas sederhana dengan cara membacakan 
buku secara bersuara (Nuryanto, 2016). Lebih detail Citraningrum & Hima, (2023) 
menyebutkan bahwa read aloud tidak hanya membacakan buku secara nyaring tapi juga 
dengan intonasi yang jelas, pelafalan vokal dan konsonal yang tepat, irama yang sesuai 
serta dengan hati yang tulus dan menyenangkan bagi anak. 

Berdasarkan penelitian tersebut kegiatan read aloud memberikan efek ke dalam 
otak anak dan ini menjadi cikal bakal pembentukan karakter bagi anak ketika 
memberikan respon di masa depannya (Dafrina, 2019; Uswa et al., 2023). Lalu jika 
kegiatan read aloud ini diambilkan dari cerita-cerita yang bermuatan nilai-nilai karakter 
maka tentu hasilnya akan lebih sangat luar biasa.  

Secara sederhana read aloud adalah membacakan buku cerita kepada anak 
dengan suara yang nyaring atau dikeraskan, intonasi yang jelas, pelafalan vokal dan 
konsonan, irama yang sesuai dan dengan hati yang tulus serta hangat kepada anak-
anak. Namun, Schwarz et al., (2020) dalam kegiatan read aloud ini tidak menuntut 
orang tua untuk harus bagus dulu intonasi dan suara dalam membacakan buku. Akan 
tetapi mulai saja dulu sesuai kemampuan orangtua, yang penting jelas tanda bacanya 
serta membuat anak senang melakukannya. 
 
METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif melalui 
pendekatan deskriptif. Penelitian ini dilakukan di lima keluarga komunitas Sumbar 
Membacakan Nyaring. Dengan Sumber data primer penelitian ini  atau disebut 
dengan informan penelitian ini ditentukan dengan teknik nonprobability sampling, yaitu 
dengan sampling purposive Nisak et al., (2013); Safryani et al., (2020), menentukan 
sampel dengan pertimbangan tertentu. 

No Informan Jumlah 

1 Ketua Komunitas Sumbar 

Membacakan Nyaring 

1 

2 Anggota Komunitas yang 

Memiliki Anak Usia dini 

5 orang 

 Total 6 orang 

Tabel 1. Informan Penelitian 
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Teknik pengumpulan data melalui  wawancara, observasi dan studi dokumen. 
Prosedur analisa data kualitatif merupakan prosedur yang berkelanjutan dan 
berlangsung secara siklus, dimulai dari mengorganisasikan data dan melakukan 
pemeriksaan data dengan cermat Ariyanti, (2020), setelah data terkumpul yang 
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh 
kemudian diolah dengan cara menyeleksi data atau informasi yang kemudian 
diklasifikasikan setelah itu dilakukan analisa data. Teknik analisa data menggunakan 
model Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas. 

Adapun teknik-teknik analisa data yang dilakukan adalah: 1) Reduksi data 
dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, 
mencari tema dan polanya terkait dengan pola pendidikan karakter di komunitas 
Sumbar Membacakan Nyaring yang telah terlaksana; 2) Display data yaitu penyajian 
data dengan kegiatan menampilkan informasi yang didapatkan melalui kegiatan 
reduksi, kemudian informasi diperoleh baik melalui observasi maupun wawancara 
dihimpun dan diorganisasikan berdasarkan fokus masalah atau batasan masalah 
penelitian, yang sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 
dengan teks yang bersifat naratif; 3)Verifikasi dan penarikan kesimpulan yaitu penulis 
akan menarik kesimpulan dari informasi yang telah didapatkan dan dianalisa. 

Kesimpulan senantiasa diuji kebenarannya, kekompakannya dan kecocokannya 
sebagai validitasnya sehingga memperoleh kesimpulan yang jelas kebenarannya. 
Dalam hal ini peneliti akan menarik kesimpulan dari data yang telah disimpulkan 
sebelumnya, kemudian mencocokkan dengan catatan dan pengamatan yang dilakukan 
penulis pada saat penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deksripsi Pelaksanaan Kegiatan read Aloud dalam Komunitas Sumbar 
Membacakan Nyaring 

Kegiatan read aloud yang menjadi program andalan komunitas Sumbar 
Membacakan Nyaring menjadi kegiatan harian setiap orangtua dan anak dalam 
keluarga. Berdasarkan wawancara dan observasi penulis terhadap keluarga Komunitas 
Sumbar Membacakan Nyaring, Yanto et al., (2016) program atau kegiatan read aloud 
yang dirancang oleh komunitas untuk anggotanya telah terlaksana dalam keluarga 
masing-masing dari anggota. Anak-anak mereka dibacakan buku yang bermuatan 
nilai-nilai karakter setiap hari sesuai jadwal yang disepakati keluarga.  

Pada keluarga Sumbar Membacakan Nyaring 1 kegiatan read aloud yang 
dilakukan bersama anak setiap malam sebelum anak tidur. Begitu juga pada keluarga 
Sumbar Membacakan Nyaring 3 dan Sumbar Membacakan Nyaring 4. Sedangkan 
pada keluarga Sumbar Membacakan Nyaring 2 dan Sumbar Membacakan Nyaring 5, 
lebih sering pada saat sore hari. Menurut ketua komunitas Sumbar Membacakan 
Nyaring menyebutkan bahwa kegiatan read aloud  bersama anak, ada siang sebelum 
tidur siang, malam dan juga kadang-kadang sore. Kegiatan read aloud dilakukan 
tergantung kondisi anak karena mempengaruhi kefokusan anak memahami cerita 
yang dibacakan (Aprinawati, 2017; N. M. Dewi & Widyaningrum, 2018). 

Kegiatan read aloud   ini juga merupakan sebagai salah satu cara dalam proses 
pendidikan karakter pada anak (Ahmadi et al., 2017; Wandasari, 2017). Berdasarkan 
penelitian, penulis menemukan ada empat tahap yang dilakukan saat melaksanakan 
kegiatan ini. 
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Gambar 1. Tahap Kegiatan Read Aloud 

 
 Kegiatan read aloud yang telah dilakukan keluarga dari komunitas ini  menjadi 

kegiatan yang menyenangkan bagi anak dengan membaca buku cerita yang 
bermuatan nilai karakter (Mulyaningtyas & Setyawan, 2021). Pada tahap pertama, 
yaitu tahap persiapan. Orang tua mempersiapkan buku cerita yang akan dibaca dan 
juga merumuskan tujuan dari kegiatan saat itu. Antara buku dan tujuan harus sama 
agar hasilnya tercapai. Seperti tabel berikut: 

Keluarga Tujuan Judul Buku 

SMN1 Mengenalkan 
karakter berani 

Ori Si Sang 
Orang Utan 
Pemberani 

SMN2 Mengenalkan 
karakter 
pantang 
menyerah 

Coba lagi, coba 
lagi 

SMN3 Mengenalkan 
karakter sopan 
santun 

Aku Bisa 
Bilang Tolong 

SMN 4 Mengenalkan 
karakter syukur 

Let’s say 
Alhamdulillah 

SMN 5 Mengenalkan 
karakter 
berbakti pada 
orangtua 

Aku Suka 
Mendoakan 
Ayah Bunda 

Tabel 1. Tahap Persiapan 
Pada tahap kedua yaitu tahap awal. Pada tahap ini orangtua mengajak anak 

mengeksplor identitas buku melalui cover buku. Saat mengenal identitas buku dan 
mengeksplor cover maka orangtua mengenalkan tentang nilai-nilai karakter yang 
terkandung dari  gambar atau ilustrasi cover tersebut (Saraswati et al., 2020). 
Berdasarkan pengamatan penulis menemukan Nilai karakter yang diperkenalkan 
orangtua kepada anak pada tahap ini adalah kreatifitas, menghargai karya orang lain 
(Holis, 2017), dan semangat belajar. Pada tahap perkembangan anak usia dini ini, 
anak suka imajinatif, kaya dengan fantasi, serta bersifat eksploratif dan petualang 
(Adhani & Hanifah, 2017; Hardiyana, 2016). 

Selanjutnya tahap ketiga, tahap saat membacakan cerita. Pada tahap ini 
orangtua mengajak anak membaca isi cerita, disertai diskusi bersama anak. Momen ini 
yang harus bisa dimanfaatkan orangtua untuk memberikan penguatan nilai-nilai 
karakter kepada anak (Nuraeni, 2020; Utomo et al., 2022). Orangtua bisa memulai 
dengan pertanyaan kepada anak. Seperti yang dilakuka ibu Sumbar Membacakan 
Nyaring 2.  
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“B: Coba lihat, Kak.  Dia lagi ngapain ya, Kak? 
A: Iya, Bunda, dia lagi menolong nenek itu menyeberang jalan.  
B: Maasya Allah, dia anak yang baik, ya Kak? 
A: Iya. Aku juga mau jadi anak yang baik.” 
Berdasarkan pengamatan penulis melihat tahap saat membacakan ini orang tua 

harus cermat melihat kalimat-kalimat ataupun gambar yang bisa diekspos dengan nilai 
karakter. Sehingga ini menjadi pembelajaran bagi anak tanpa menggurui (Rahim, 
2022).  

Terakhir tahap keempat, yaitu tahap setelah kegiatan, pada tahap ini pada 
masing-masing keluarga menggunakan cara diskusi atau memancing anak untuk 
menceritakan kembali cerita dan memberikan penekanan pada nilai-nilai akrkater 
yang terkandung. Setelah itu orangtua meletakkan buku tersebut di tempat yang 
mudah dijangkau anak. Supaya anak Kembali membaca buku tersebut sendiri, 
meskipun hanya melihat gambar-gambarnya. 
Faktor Pendukung dan Penghambat 

Faktor pendukung dalam sebuah aktifitas tentu akan ditemui faktor pendukung 
dan penghambat dalam mencapai tujuan. Seperti halnya yang penulis temukan dalam 
penguatan pendidikan karakter melalui kegiatan read aloud ini (Fepriyanti & Suharto, 
2021). Adapun faktor pendukungnya adalah sebagai berikut seperti kegiatan read aloud 
didukung dengan adanya buku cerita bergambar yang  menarik dan menyenangkan 
bagi anak, kegiatan read aloud dirancang tepat untuk usia perkembangan anak, yaitu 
anak belajar sambil bermain (Meha & Roshonah, 2014; Sumiati & Tirtayani, 2021). 
Sehingga potensi anak yang sedang berkembang sangat bagus dalam pengenalan dan 
penguatan nilai-nilai karakter melalui kegiatan membacakan buku cerita bergambar. 

Factor penghambatnya adalah kesibukan orang tua karena pekerjaan di luar 
rumah. Selain itu juga  kurang mendukungnya anggota keluarga lainnya  dalam hal 
pemberian teladan dan pembiasan nilai karakter yang sudah dikenalkan kepada anak 
melalui cerita. 
 
KESIMPULAN 

Pelaksanaan Pendidikan karakter yang dilakukan keluarga melalui kegiatan 
read aloud  terdiri dari empat tahap, yaitu tahap persiapan, tahap awal, tahap saat 
kegiatan dan tahap setelah kegiatan. Faktor pendukung kegiatan ini adalah adanya 
buku cerita bergambar yang  menarik dan menyenangkan bagi anak. Serta kegiatan 
read aloud dirancang tepat untuk usia perkembangan anak, yaitu anak belajar sambil 
bermain. Adapun faktor penghambatnya adalah kesibukan orang tua dan support 
system yang lemah. 
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